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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uraian-uraian yang telah dijelaskan dari bab sebelumnya,

maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Metode dakwah yang digunakan oleh Remaja Masjid Jami Babussa’adah

adalah metode dakwah bil-lisan dan bil hal. Kedua metode ini digunakan oleh

Remaja Masjid Jami Babussa’adah Desa Carebbu Kecamatan Awangpone

dalam menanamkan nilai-nilai dakwah terhadap anak didik TK/TPA-nya.

2. Nilai-nilai dakwah yang ditanamkan oleh remaja masjid Jami Babussa’adah

Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone terhadap anak didik TK/TPA-nya

yakni: pentingnya menghargai orang tua,pentingnya sopan santun terhadap

guru, pentingnya menjaga kebersihan dan pentingnya sikap kemandirian anak.

Nilai-nilai dakwah yang ditanamkan tersebut didasarkan pada Al-Quran dan

Hadist dan diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak

didik tersebut dan menjadi kebiasaan baik dalam melakukan akvtifitasnya

3. Hambatan yang dihadapi oleh Remaja Masjid dalam menanamkan nilai-nilai

dakwah anak TK/TPA masjid Jami Babussa’adah Desa Carebbu  Kecamatan

Awangpone Kabupaten Bone yakni dikarenakan anak-anak didik yang lebih

suka bermain dan susah diatur. Kedua hal ini menjadi hambatan yang cukup

berarti bagi remaja masjid Jami Babussa’adah dalam menanamkan nilai-nilai

dakwah. Anak didik yang lebih suka dan gemar bermain menjadikan mereka
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lupa untuk belajar sehingga menjadi kebiasaan yang buruk, dan juga anak

didik yang susah diatur merupakan perilaku yang sulit untuk diubah.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian

ini, adapun implikasi dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi ketua remaja masjid Jami Babussa’adah Desa Carebbu hendaknya

memberikan motivasi kepada anggota remaja masjid agar mempertahankan

dan meningkatkan kualitas mengajar agar dapat menjadi contoh bagi remaja

masjid lainnya.

2. Bagi pihak remaja masjid hendaknya memberikan motivasi kepada anak didik

TK/TPA agar semangat untuk belajar mengenai nilai-nilai keIslaman dan

tidak bermalas-malasan untuk datang belajar.

3. Bagi remaja masjid Jami Babussa’adah Desa Carebbu diharapkan bekerja

sama dengan orang tua anak didik TK/TPA agar mengarahkan anaknya giat

dan rajin dalam belajar terutama mengenai hal keagamaan.


